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Abstrak

Salah satu produsen kopi yang mengalami kendala kualitas dalam produksinya adalah
umkm Dharma Coffee yang berlokasi di Kabupaten Temanggug. umkm Dharma Coffee
merupakan produsen kopi yang sering mengalami masalah kualitas pada kemasan kopi
yang dihasilkannya dimana kemasan kopi yang dihasilkannya sering mengalami kerusakan
sehingga sulit bagi UMKM untuk memperluas pasarnya karena sering mendapat komplain
dari pelanggan karena kemasan kopi yang mereka terima kualitas yang kurang baik.
Berdasarkan data yang didapatkan menunjukkan bahwa jumlah Produksi kemasan kopi
sebesar 780 pcs dan Cacat Produk sebesar 141 pcs.Six Sigma adalah metode yang
digunakan untuk melakukan perbaikan proses dengan memfokuskan kegiatan untuk
meminimalkan variasi proses sambil meminimalkan cacat manufaktur menggunakan
analisis sistematis. Six Sigma memerlukan beberapa langkah DMAI. define, measure,
analyze, improve, dan control. penelitian yang dilakukan di umkm Dharma Coffee terdapat
tiga jenis cacat yaitu yaitu kemasan tidak pas, kemasan meleleh, dan kemasan terlipat. Dari
hasil pengolahan data didapatkan masing-masing presentase dari setiap cacat yaitu
Kemasan tidak pas dengan presentase cacat sebesar 39.6 %, Kemasan meleleh dengan
presentase cacat sebesar 26.3 %, dan Kemasan terlipat dengan presentase cacat sebesar 34.0
%. Dari presentase tersebut dapat diketahui nilai presentase tertinggi yaitu pada cacat
kemasan tidak pas.pada cacat kemasan tidak pas dalam perbaikan Kurangnya pelatiahan
dapat menyebakan kelalaian dalam melakukan pekerjaan, yaitu tidak fokus, tidak teliti,
Selain itu kurangnya keterampilan juga menjadi faktor penyebab kecacatan produk atau
komponen dan juga pengawasan dari pemilik umkm, tidak terdapat jadwal pengecekan
mesin-mesin sealer plastik yang digunakan dalam produksi, dan penambahan penerangan
atau lampu pada area produksi minimal 20 watt.
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QUALITY CONTROL OF COFFEE PACKAGING PRODUCTS USING THE SIX
SIGMA METHOD

AT DHARMA COFFEE MSME

ABSTRACT

Dharma Coffee MSME, a coffee producer located in Temanggu Regency, is facing quality
issues in its production process. The company often encounters problems with the
packaging of its coffee products, resulting in damaged packaging that hinders market
expansion. This has led to frequent customer complaints due to the poor quality of the
coffee packaging received. Data shows that out of 780 coffee packaging produced, 141 are
defective. To address these issues, the Six Sigma methodology is being implemented to
improve processes by reducing variations and minimizing manufacturing defects through
systematic analysis. The DMAIC steps - define, measure, analyze, improve, and control -
are crucial in this process. Research at Dharma Coffee MSME identified three types of
defects: improperly fitting packaging, melted packaging, and folded packaging. The data
processing revealed defect percentages of 39.6% for improperly fitting packaging, 26.3%
for melted packaging, and 34.0% for folded packaging. It is evident that the highest rate of
defects lies in packaging that does not fit properly. Lack of training may contribute to
negligence in work execution, such as lack of focus and thoroughness. Additionally, a lack
of skills is also a factor causing product or component defects, as well as supervision from
MSME owners. There is no schedule for checking the plastic sealer machines used in
production and adding lighting or lamps in the production area of at least 20 watts.
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